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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh kompensasi terhadap kinerja secara 

langsung dan juga pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh variabel Kepuasan Kerja. Subjek 

penelitian ini adalah driver GOJEK di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode non-probability sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Metode 

pengumpulan data melalui survei dengan menggunakan kuesioner. Teknik Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Sederhana dan Analisis Path.  
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of compensation on performance and and the effect of 

compensation on performance through job satisfaction. The subject of this research is the GOJEK driver 

in Malang City. The sampling technique in this study used a non-probability sampling method with a total 

of 100 respondents. The method of collecting data through a survey using a questionnaire. Data analysis 
techniques used in this study are Simple Regression Analysis and Path Analysis  
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan berkembangnya zaman di 

era industri 4.0 dan kemajuan dalam pendidikan 

serta perekonomian yang lebih makmur, 

perubahan sosial budaya masyarakat, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang canggih, sarana transportasi dan 

komunikasipun semakin mudah sehingga 

membuat aktivitas manusia semakin cepat dan 

praktis. Era modern seperti saat ini alat 

transportasi dan komunikasi tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena dua 
hal tersebut sering digunakan untuk 

mempermudah segala pekerjaan manusia. 

Kini, di Indonesia, terdapat beberapa 

penyedia layanan ojek online yang 

memungkinkan calon penumpang tidak perlu 

datang ke sebuah pangkalan ojek, salah satunya 

yaitu GOJEK. GOJEK adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan 

transportasi ojek. Yang bertujuan untuk 

menghubungkan ojek dengan penumpang ojek. 

Perusahaan ini berdiri pertama kali di kota 
Jakarta pada tahun 2011. GOJEK merupakan 

perusahaan yang berjiwa sosial yang memimpin 

revolusi industri transportasi Ojek. Karena 

efektifitas tujuan perusahaan ini yang bermitra 

kepada pengendara Ojek yang berpengalaman 

semakin baik dan meningkatnya peminat 

pelanggan sehingga GOJEK dikembangkan di 

kota-kota besar lainnya seperti khususnya 

daerah JABODETABEK, Bandung, Malang, 

Surabaya, Bali dan kota-kota lainnya. Menurut 

informasi dari pihak kantor operasional GOJEK 

Malang, jumlah driver di Malang mencapai 
lebih dari 1000 driver.  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

kepada beberapa driver GOJEK, terbaginya 

konsumen ke beberapa aplikasi ojek online 

selain GOJEK menyebabkan timbulnya 

keresahan driver GOJEK karena untuk 

mendapatkan konsumen sudah tidak lagi mudah 

seperti dulu sehingga menyebabkan semakin 

ketatnya persaingan antar driver untuk 

mencapai target yang ditentukan agar 

mendapatkan Kompensasi yang lebih. Hal 

tersebut menimbulkan ketidakpuasan driver 
GOJEK atas Kompensasi yang diterima 

meskipun GOJEK menerapkan sistem kerja 

yang fleksibel. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Fajar , et al. (2019) menjelaskan bahwa 

Kompensasi yang diterima oleh pengemudi ojek 

online masih belum sesuai dengan keinginan 

dan harapan driver. Dalam hal apapun, tingkat 

Kepuasan Kerja pegawai dapat menimbulkan 

komitmen lebih besar, tetapi dapat juga hal 

tersebut akan menimbulkan komitmen yang 
lebih kecil yang kemudian mempengaruhi 

upaya dan akhirnya berpengaruh pada 

Kinerjanya (Tannady, 2017:153). 

Berdasarkan fenomena GOJEK di Kota 

Malang yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Kompensasi Terhadap Kinerja Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

(Studi Pada Driver GOJEK Di Kota Malang)”. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

bagaimana Kompensasi yang diberikan oleh 
GOJEK dapat berpengaruh terhadap Kinerja 

drivernya dengan menggunakan Kepuasan 

Kerja sebagai variabel mediasi dimana variabel 

tersebut belum pernah dijadikan variabel 

mediasi oleh peneliti sebelumnya. Dengan 

adanya penelitian ini nantinya harapan pihak 

perusahaan dapat terus mengembangkan 

layanan yang diberikan tidak hanya untuk 

konsumen melainkan juga untuk kesejahteraan 

driver. 

Dalam penelitian ini peneliti 

merumuskan dua masalah yaitu adakah 
pengaruh yang signifikan antara Kompensasi 

terhadap Kinerja Driver GOJEK di Kota 

Malang dan juga adakah pengaruh yang 

signifikan antara Kompensasi terhadap Kinerja 

melalui Kepuasan Kerja pada Driver GOJEK di 

Kota Malang? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Kompensasi 

Menurut Michael dan Horold dalam 

Sinambela (2017:223) Kompensasi terbagi 

menjadi tiga yaitu Kompensasi material, sosial, 

dan aktivitas.. 

 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan Kerja adalah sikap emosional 

yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Kepuasan Kerja (job satisfiction) 

karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya 

supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan 

kedisiplinan serta prestasi kerja meningkat 
(Tannady, 2017:175). Sedangkan Indikator 

Kepuasan Kerja menurut Sinambela (2017:328) 

yaitu perasaan senang, perasaan bangga, 

perasaan terjamin, dan perasaan menikmati. 

 

Kinerja 

Secara etimologi, Kinerja berasal dari 

kata prestasi kerja (performance). Tannady 

(2017:163) menyatakan bahwa para pimpinan 

pastinya membutuhkan indikator dan criteria 

dalam menilai bagaimana Kinerja diukur. 
Diantaranya adalah Kuantitas Pekerjaan, 

Kualitas Pekerjaan, dan Ketepatan Waktu. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel didasarkan pada sample 
random sampling dengan mengambil sampel 

sebanyak  100 responden yang merupakan mitra 

Gojek. Jenis dan sumber datanya adalah data 

primer. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner. Teknik analisa data 

penelitian dengan program SPSS 22.00 dengan 

alat analisis Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Analisis Regresi, Uji t dan Uji Analisa Jalur. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel 

independen yaitu variabel kompensasi, variabel 

dependen yaitu Kinerja serta Kepuasan Kerja 
sebagai variabel mediasi. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 
Objek penelitian ini adalah driver 

(pengemudi) Gojek di daerah Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. responden dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu 
berdasarkan pendidikan terakhir dan lama 

bekerja menjadi mitra Gojek. Karakteristik 

responden berdasarkan lama bekerja yaitu 

didominasi oleh responden yang telah bekerja 

lebih dari 2 tahun. Sedangkan untuk 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

terakhir dapat diketahui bahwa lulusan SMA 

menjadi responden yang mendominasi dengan 

prosentase 56%. 

Uji Instrumen Data 
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Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

apakah alat ukur yang disusun dapat digunakan 

untuk mengukuir secara tepat. Validitas suatu 

instrument akan menggambarkan tingkat 

kemampuan alat ukur yang akan digunakan 

untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi 

sasaran pokok pengukuran. Suatu item 

dikatakan valid jika nilai r hitung yang 

dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk 

mengetahui adanya konsitensi alat ukur dalam 

penggunaannya. Suatu alat ukur dikatakan 

reliabel apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

atau subjek yang sama diperoleh hasil yang 

relative sama, selama aspek dalam diri 

kelompok atau subjek yang diukur belum 

berubah. Untuk mencapai hal tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan 
metode Alpha Cronbach’s dengan nilai diatas 

0,60. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas 

untuk penelitian ini: 

Tabel 1 

Nilai Cronbach’s Alpha Kompensasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 8 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Tabel 2 

Nilai Cronbach’s Alpha Kepuasan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 10 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Tabel 3 

Nilai Cronbach’s Alpha Kinerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.813 10 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan hasil pengujian alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini, nilai alpha 

cronbach’s yang dihasilkan berada diatas 0,60 

maka alat instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan reliable atau konsisten 

bila digunakan dalam beberapa kali pengukuran. 

 

 

 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan grafik normal probablity plot 

terlihat dan dapat diketahui bahwa data tersebar 

dan mengikuti diantara garis diagonal maka 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

dengan normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas Data 

Multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). 

Pada hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai tolerance untuk variabel 

Kompensasi sebesar 1. Nilai tolerance yang 

diperoleh oleh variabel X dan Z lebih dari 0,1. 

Serta nilai VIF untuk variabel Kompensasi 

adalah sebesar 1. Dimana nilai VIF variabel 

tersebut kurang dari 10. Berdasarkan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 

 

Hasil Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 2 Uji Scatterplot Kompensasi 

terhadap Kinerja 

 
Gambar 3 Uji Scatterplot 

Kompensasi terhadap 

Kepuasan Kerja 

 
Gambar 4 Uji Scatterplot Kepuasan Kerja 

terhadap  Kinerja 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat 

bahwa plotting atau titik-titik sudah menyebar 

dengan acak dan tidak membentuk garis dan 

hubungan minus atau positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya 

heterokedastisitas. Sehingga, asumsi persamaan 

model regresi terjadi dengan baik. 

 

Uji Statistik 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan 
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. 

Tabel 4 

Uji R2 Variabel Kompensasi 

terhadap Variabel Kinerja 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .396a .157 .146 .23792 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi 

b. Dependent Variabel: Kinerja 

Sumber: Data primer yang 

diolah 

Koefisien  determinasi (Adjusted  R 

Square) sebesar 0,157 ini berarti kontribusi 

variabel independen (Kompensasi) 

mempengaruhi variabel dependen (Kinerja) 

sebesar 15,7% sedangkan sisanya sebesar 

84,3% dipengaruhi variabel lain di luar model. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Uji R2 Variabel Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .483a .233 .224 .227 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja 

Sumber: Data primer yang diolah 

Koefisien  determinasi (Adjusted  R 

Square) sebesar 0,224 ini berarti kontribusi 
variabel independen Kompensasi 

mempengaruhi variabel Kinerja sebesar 22,4 % 

sedangkan sisanya sebesar 77,6% dipengaruhi 

variabel lain di luar model. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji secara 

simultan apakah hubungan dari variabel 

Kompensasi (X) dan Kepuasan Kerja (Z) 

terhadap variabel Kinerja. 

 
 

 

Tabel 6 

Hasil Uji F Kompensasi (X) dan Kepuasan 

Kerja terhadap variabel dependen Kinerja 

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regr

essio

n 

1.325 2 .663 
12.

896 

.00

0b 

Resid

ual 
4.111 80 .051   

Total 5.437 82    

a. Dependent Variabel: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, 

Kompensasi 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 

Hasil Uji t 

Coeffiicientsa 

Model 

Unstandardize

d Coeffiicients 

Standa

rdized 

Coeffii

cients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 
3.115 1.013  

3.07

7 
.003 

Kompen

sasi 
.169 .160 .137 

1.05

8 
.293 

Kepuasa

n Kerja 
.403 .133 .393 

3.03

6 
.003 

a. Dependent Variabel: Kinerja 

Sumber: Data primer diolah 

Variabel Kompensasi (X) diketahui nilai 

thitung 1,058 < 1,66023 ttabel dengan nilai 
signifikansi X sebesar 0,293 > 0,05. Dari hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen Kompensasi (X) tidak 

berpengaruh terhadap nilai variabel dependen 

Kinerja (Y). sedangkan untuk variabel 

Kepuasan Kerja (Z) diketahui nilai thitung 

3,036 > 1,66023 ttabel dengan nilai signifikansi 

X sebesar 0,003 < 0,05. Artinya, dapat diketahui 

bahwa variabel bebas berpengaruh signifikansi 

terhadap variabel terikat. Hasil uji t 

menunjukkan Kepuasan Kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja secara 

parsial. 

 

Analisa Jalur 

Analisis jalur digunakan untuk 

mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 

langsung seperangkat variabel bebas terhadap 

variabel terikat 

 

 
 

 

Gambar 5 Output Regresi Model 1 

Dari diagram diatas dapat diketahui 

bahwa nilai p1 atau Path 1 yaitu 0,396 yang 

merupakan nilai beta dari tabel coeffiicient dan 

nilai e1 yaitu 0,7543. Untuk mengetahui nilai 

pengaruh tidak langsung maka nilai p1 akan 

dikalikan dengan nilai p2 yang akan ditentukan 

pada koefisien jalur yang kedua. 

 
Gambar 6 Output Regresi Model 2 

Dari diagram diatas dapat diketahui 

bahwa nilai p2 atau Path 2 yaitu 0,393 yang 

merupakan nilai beta dari tabel coeffiicient 

variabel Kepuasan Kerja dan nilai p3 atau Path 
3 yaitu 0,317 yang merupakan nilai beta dari 

tabel coeffiicient variabel Kompensasi. Nilai e1 

sendiri yaitu 0,756. 

Suatu variabel dapat menjadi variabel 

mediasi jika hasil perkalian path tidak langsung 

lebih besar dari path langsungnya. Jadi variabel 

Kepuasan Kerja dikatakan sebagai variabel 

mediasi jika: 

P1 x P2 > P3 

0.396 x 0,393 > 0.137 

0.155628 > 0.137 

Dari perhitungan diatas maka dapat 
diketahui bahwa Variabel Kepuasan Kerja dapat 

dikatakan sebagai variabel mampu memediasi 

karena nilai p1 dikalikan dengan p2 jumlahnya 

lebih besar dari p3. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Kesimpulan dari penlitian mengenai 

pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai 

variabel mediasi pada driver GOJEK di Kota 

Malang adalah sebagai berikut: 1) Kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t 

atau uji parsial Kompensasi terhadap Kinerja 

dengan nilai thitung 1,058 yang lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu 1,66023 dengan nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0.05. Artinya terdapat hal 
lain yang dapat mempengaruhi Kinerja selain 

Variabel Kompensasi yang meliputi kompensasi 

material, kompensasi sosial, dan kompensasi. 

Mitra cenderung akan memiliki kinerja yang 

baik tidak hanya dikarenakan Kompensasi. 2) 

Kompensasi mempunyai pengaruh positif 
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terhadap Kinerja Karyawan yang dimediasi oleh 

Kepuasan Kerja. Dengan nilai pengaruh tidak 

langung 0.155628 yang lebih besar daripada 

pengaruh langsungnya yaitu 0.137. Sehingga 

dapat ditarik disimpulkan bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja yang 

dimediasi oleh Kepuasan Kerja. 

 

 

Saran 

1. Bagi PT. Karya Anak Bangsa : 
Sebaiknya perusahaan tetap 

menerapkan sistem Kompensasi yang baik 

kepada para driver agar Kinerja mereka 

dapat terus ditingkatkan sehingga dapat 

memberikan layanan yang terbaik kepada 

para penggunanya. Kebijakan perusahaan 

yang seringkali berubah akan 

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh 

driver. Salah satu kebijakan baru yang 

ditetapkan terkait dengan bonus adalah 

penerapan sistem performa (performance) 
atau yang disebut juga dengan rating. 

Sistem performa diketahui merupakan 

sistem terbaru yang akan menentukan 

pendapatan bonus driver. Jika performa 

tidak terpenuhi, maka mereka terancam 

tidak akan mendapatkan bonus, di mana 

bonus tersebut menjadi tulang punggung 

mendongkrak pendapatan. Apabila sistem 

penilaian performa ini kurang baik akan 

berpengaruh pada Kinerja dan layanan 

yang diberikan driver kepada para 
penggunanya. Apabila sistem penilaian 

performa ini kurang baik akan 

berpengaruh pada Kinerja dan layanan 

yang diberikan driver kepada para 

penggunanya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya:  

Diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya lebih memperhatikan 

pertanyaan yang diajukan sehingga tidak 

menimbulkan bias dengan memberikan 

pertanyaan kepada pihak kedua atau atasan 

yang mengetahui hasil kerja dari 
responden. 

Dalam penelitian selanjutkan 

peneliti juga sebaiknya memperhatikan 

instrumen yang digunakan dengan cara, 

misalnya membuat kuesioner yang 

menarik atau berwarna, memberikan 

hadiah untuk responden, dan lain hal 

sebagainya. 
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